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Pemkab Sudah Cairkan Rp6 Miliar Dana Desa

POSO - Pemerintah
Kabupaten (Pemkab) Poso su-
dah mencairkan dana desa
kepada hampir semua desa
yangada di daerahnya. Hingga
Selasa (12/6) kemarin, tercatat
sudah 25 desa dari 134 desa di
Poso yang sudah dicairkan/
dibayarkan dana desanya.

Jumlah dana yang dibayar-
kan kepada 25 desa tersebut
sebesar lebih dari Rp 6 mili-
ar. “Desa yang belum dibayar-
kan dana desanya adalah desa
yang belum melengkapi per-
syaratan pencairan dana de-
sa yang diharuskan dalam un-
dang-undacg” kata Kepala
Badan Pengelolaan Keuangan
dan Aset daerah (BPKAD)
Ruddy R Rompas MSi.

Dari sekitar 9 desa yang

dana desanya belum dibayar-

kan adalah Desa Malei, Desa :

Silanca dan Desa Watuawu di
Kecamatan Lage, Desa Tomora
Kecamatan Poso Peissir Utara
dan Desa Barati Kecamatan
Pamona Tenggara.

Dijelaskan Ruddy, dana de-
sa yang sudah dicairkan dana
desanya adalah desa yang su-
dah melengkapi semua per-
syaratan pencairan. Dalam un-
dang-undang desa diatur bah-
wa dana desa bisa dibayarkan
atau dicairkan ke desa bila de-
sa tersebut telah memenuhi ti-
ga persyaratan. Yaitu, memiliki
Rencana Kerja Pemerintahan

Desa  (RKPD),  memiliki
RencanaPembangunanjangka
Menengah Desa (RPJMD),

dan memiliki Peraturan Desa

(Perdes) tentang Anggaran
Pendapatan dan Belanja Desa
(APBD).

“Desa yang belum memi-
liki atau melengkapi tiga syarat
ini, dana desanya belum bisa
kami bayarkan. Sebab kami ti-
dak mau beresiko,”- jelasnya
di dampingi Kabid Anggaran,
Ridwan Bempa MSi.

Karena ketatnya persyaratan
untuk pencairan dana desa,
Ruddy meminta agar pemer-
intah desa bisa memenuhi
seamua persyaratan yang
dibutuhkan, ~ “Kalau  per-
syaratan administrasi yang di-
minta sudah dipenuhi, maka
BPKAD pasti akan mempros-
esnya dengan cepat berdasar
prosedur yang beriaku,” jamin
bekas kepala BKD-RB Poso ini.

Bagaimana dengan nasib
desa yang dana desanya be-
Jum cair? Ruddy memastikan
akan memprosesnya jika per-
syaratan yang diatur dalam
pencairan  sudah  dilengka-
pi dan dimasukan ke BPKAD.
“Semua bergantung dari de-
sa itu sendiri. Kalau kelengka-
pan persyaratan pencairan su-
dah terpenuhi, maka tentu ki-
ta akan meprosesnya. Tidak
ada alasan bagi kami untuk
menunda atau mempersulit
pencairan,” tukas dia.

“Lebih cepat dicairkan, leb-
ih bagus. Agar pemerintah de-
sa bisa segera memanfaatkan
dana desa untuk memban-
gun desanya,” imbuh Ruddy di
amini Ridwan Bempa.

Terhadap desa yang belum

. nadesanya bisa cepat ca

mernicairak dana desanya,
BPKAD tidak memberikan ba-
tas waktu, “Batas waktu pen-
cairannya 31 Desember. Tapi
saya yakin dalam waktu dekat
desa-desa yang dana desanya
belum cair bisa seera meleng-
kapi persyaratan administrasi
yang ditentukan. Sehingga da-

but Ruddy.

Sebagaimana diketahui
pemkab Poso telah mengalo-
kasikan dana desa pada APBD
tahuin 2015 sebesar Rp 9,8 mili-
ar. Alokasi dana desa yang ber-
sumber dari bantuan APBN
2015 tersebut akan dibagikan
kepada semua desayangada di
Poso. Pengalokasian dana desa
sendiri dilakukan berdasar un-
dang-undang nomor 06 tahun
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2014 tentang desa. Setiap
akan menerima dana des
dasar luas wilayah dan ju
penduduk desa. (bud)




